Minggu, 3 Agustus 2014
Hari Minggu Biasa XVIII
Bacaan dari Kitab Yesaya (55:1-3)

Beginilah firman Tuhan, "Hai kamu semua yang haus, marilah dan minumlah! Darn kamu yang
tidak mempunyai uang, marilah! Terimalah gandum tanpa uang pembeli, dan makanlah;
minumlah anggur dan susu tanpa bayar. Mengapa kamu belanjakan uang untuk sesuatu yang
bukan roti? Dan memberi upah jerih payahmu kau belanjakan untuk sesuatu yang tidak
mengenyangkan? Dengarlah AKu, maka akamu akan mendapat makanan yang baik, dan kamu
akan menikmati sajian yang paling lezat. Sendengkanlah telingamu, dan datanglah kepada-Ku;
dengarkanlah maka kamu akan hidup! Aku hendak mengikat perjanjian abadi dengan kamu,
menurut kasih setia yang teguh, yang Kujanjikan kepada Daud."

Mazmur Tanggapan (Mzm 145:8-9.15-16.17-18)
R: Kecaplah betapa sedapnya Tuhan. Kecaplah betapa sedapnya Tuhan.

1. Tuhan itu pengasih dan penyayang, panjang sabar dan besar kasih setia-Nya. Tuhan itu baik
kepada semua orang penuh rahmat terhadap segala yang dijadikan-Nya.

2. Mata sekalian orang menanti-nantikan Engkau, dan Engkau pun memberi mereka makanan
pada waktunya; Engkau membuka tangan-Mu dan berkenan mengenyangkan segala yang
hidup.

3. Tuhan itu adil dalam segala jalan-Nya dan penuh kasih setia dalam perbuatan-Nya. Tuhan
dekat pada setiap orang yang berseru kepada-Nya; pada setiap orang yang berseru kepada-
Nya dalam kesetiaan.

Bacaan dari Surat Rasul Paulus kepada Jemaat di Roma (8:35.37-39)

Saudara-saudara, siapakah yang akan memisahkan kita dari kasih Kristus? Penindasan atau
kesesakan? Penganiayaan? Kelaparan? Ketelanjangan? Bahaya? Atau pedang? Dalam semuanya
itu kita lebih daripada orang-orang yang menang oleh Dia yang telah mengasihi kita. Sebab aku
yakin, baik maut maupun hidup, malaikat-malaikat maupun pemerintah-pemerintah, baik yang
ada sekarang maupun yang akan datang atau kuasa-kuasa, baik yang di atas maupun yang di
bawah, atau sesuatu makhluk lain mana pun tidak akan memisahkan kita dari kasih Allah yang
ada dalam Kristus Yesus, Tuhan kita.

Bacaan Injil (Matius 14:13-21)

Sekali peristiwa, setelah mendengar berita pembunuhan Yohanes Pembaptis, menyingkirlah
Yesus; dengan naik perahu la bermaksud mengasingkan diri ke tempat yang sunyi. Tetapi orang
banyak mendengarnya, dan mengikuti Dia dengan mengambil jalan darat dari kota-kota
mereka. Ketika Yesus mendarat, la melihat orang banyak yang besar jumlahnya. Maka



tergeraklah hati-Nya oleh belas kasihan kepada mereka dan la menyembuhkan mereka yang
sakit. Menjelang malam, murid-murid-Nya datang kepada Yesus dan berkata, "Tempat ini sunyi
dan hari sudah mulai malam. Suruhlah orang banyak itu pergi supaya mereka dapat membeli
makanan di desa-desa." Tetapi Yesus berkata kepada mereka, "Tidak perlu mereka pergi! Kamu
harus memberi mereka makan." Jawab mereka, "Pada kami hanya ada lima buah roti dan dua
ekor ikan." Yesus berkata, "Bawalah ke mari!" Lalu disuruh-Nya orang banyak itu duduk di
rumput. Setelah itu diambil-Nya lima roti dan dua ikan itu. Sambil menengadah ke langit
diucapkan-Nya doa berkat, dibagi-bagi-Nya roti itu dan diberikannya kepada murid-murid-Nya.
Para murid lalu membagi-bagikannya kepada orang banyak. Mereka semua makan sampai
kenyang. Kemudian potongan-potongan roti yang sisa dikumpulkan, ada dua belas bakul penuh.
Yang turut makan kira-kira lima ribu orang pria; tidak termasuk wanita dan anak-anak.



